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KATA PENGANTAR 

 Skripsi merupakan sebuah laporan akhir dari jenjang pendidikan SI. Kerapkali seorang 

mahasiswa bergelut dengan ilmu pengetahuan, maka ia tidak pernah habis berfikir tentang apa itu 

pengetahuan. Skripsi tidak membatasi pemikiran seseorang dalam berkiprah di dunia pendidikan, 

dalam konteks ini skripsi merupakan salah satu sarana untuk menguji kemampuan intelektual 

mahasiswa dalam memberdayakan dan mewujudkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya selama 

di perkuliahan dalam kurun waktu tertentu. 

  Tema tentang Rekonsiliasi Politik merupakan sebuah tema yang menarik untuk 

didiskusikan dalam ruang publik, mengingat berbagai permasalahan politik dewasa ini semakin 

marak, sehingga saya mengupas tema ini dalam bentuk tulisan ilmiah. Dalam pemaparanya tentang 

rekonsiliasi politik yaitu menunjuk pada sebuah aspirasi masa depan, sebuah ideal yang 

diharapkan, seperti harmoni, kedamaian atau consensus; sedangkan sebagai sebuah proses, sebuah 

sarana untuk mencapai tujuan, rekonsiliasi menunjuk pada cara-cara politik, sosial dan legal dalam 

menghadapi kesalahan masa lampau. Rekonsiliasi merupakan sebuah upaya memecahkan spiral 

kekerasan dalam masyarakat. Hakikat rekonsiliasi tidaklah dapat menggantikan keadilan. Ia 

tidaklah dipahami sebagai untuk “melupakan” dan memaafkan yang merupakan sinonim dari 

“amnesia”. Ia merupakan suatu proses perjumpaan, penyembuhan, penyingkapan-penyingkapan 

pilihan baru yang sejati dan penyangkalan diri untuk masa depan. Sebuah masa lalu yang penuh 

dosa dan derita kini ditebus agar terbentuklah suatu dasar yang andal bagi pembaruan kemitraan 

secara bermartabat dan saling menaruh kepercayaan. 

 Peristiwa Auschwitz merupakan sumbangan bagi kita untuk merefleksikan perjalanan 

sejarah Indonesia yang telah pulah ternoda oleh berbagai tindakan kekerasan dan instrumen 



kejahatan lainnya, peristiwa G30SPKI dan berbagai peristiwa lainnya yang mengandung 

kekerasan, sehingga tulisan ini menjadi relevan dan penting dan perlu dikembangkan oleh 

pembaca untuk menghayati panggilan rekonsiliasi untuk membangun masa depan bersama dalam 

suatu kehidupan yang lebih bermartabat. Atas dasar masalah inilah peneliti terinspirasi untuk 

memberi judul pada tulisan ini: “ETIKA SOSIAL MANUSIA DAN KONTRIBUSINYA PADA 

REKONSILIASI POLITIK; SEBUAH  STUDI ATAS PEMIKIRAN POLITIK HANNAH 

ARENDT” Dalam keterbatasannya penulis mengakui bahwa tanpa campur tangan Tuhan tulisan 

ini tidak akan begitu indah, peneliti menyampaikan rasa syukur dan pujian kepada Allah karena 

berkat penyertaannya tulisan ini dapat dirampung. Peneliti juga menyadari bahwa keseluruhan 

penulisan ini terampung berkat bantuan dari banyak pihak. Maka peneliti mengucapkan limpah 

terima kasih kepada: 

1. Fakultas Filsafat Katolik Widya Mandira Kupang yang berkenan menerima peneliti 

untuk menimbah ilmu pengetahuan sejak awal hingga akhir. 

2. Kedua orang tua tercinta Bapak Karolus Abu dan Mama Imelda Daru, yang senantiasa 

memberi dukungan kepada peneliti baik bersifat material, nasihat maupun doa dan cinta. 

3. Dr. phil. Norbert Jegalus, MA, sebagai pembimbing pertama yang dengan penuh cinta 

dan kemurahan hati serta kesabaran dalam membimbing dan mengarahkan serta 

membangkitkan semangat peneliti hingga terangkumnya penulisan ini dengan baik. 

4. Rm. Oktovianus Kosat, Pr S. Fil. M. Hum, sebagai pembimbing kedua yang juga dengan 

penuh kasih dan perhatian memberikan masukan dan saran-saran yang berguna bagi 

penulis. 



5. Seluruh Civitas Akademika  Fakultas Filsafat Widya Mandira Kupang, Para Dosen dan 

Tata Usaha yang dengan caranya masing-masing telah mendorong dan membuka 

cakrawala berpikir peneliti tentang nilai sebuah ilmu pengetahuan. 

6. Keluarga besar; Pa. Dami Tamur Pa. Ferdy Ja’ik, Pa. Jeni, Pa. Iron Om. Simon Senggo, 

Om. Moses Tala, Kk. Adrian H. Mali, Keluarga Bebong, Dujuk, Pepil, Sapok yang turut 

membantu saya dalam menyelesaikan perkuliahan. 

7. Yang terkasih, Elfrida Hendrayani yang selalu ada dan mendampingi peneliti dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 
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ABSTRAKSI 

Harus diakui, politik merupakan sesuatu yang kompleks. Kompleksitas politik disebabkan oleh 

dua hal berikut: pertama, ruang lingkup politik meliputi jaringan hubungan antara orang 

perorangan, kelompok, organisasi, lembaga, dan bangsa-bangsa, yang tidak sederhana dan statis 

tetapi selalu berubah dan berkembang selaras dengan meningkatnya aktivitas-aktivitas dan juga 

perubahan yang terjadi di sekitarnya. Dalam politik relasi-relasi selalu ditandai oleh kepentingan 

tertentu dan karena itu selalu berubah setiap saat. Kedua, politik terkait dengan begitu banyak 

aspek atau faktor lain seperti moralitas, sosial, ekonomi dan budaya. Politik selalu mengandaikan 

pluralitas orang yang bertindak dan berbicara bersama. Sekalipun term dunia dan politik digunakan 

dalam pengertian yang sama, tetapi Arendt lebih sering menggunakan term dunia karena 

perhatiannya yang besar terhadap apa yang terjadi dalam dunia.1 

 Pemikiran politik Hannah Arendt bertolak dari ‘thought of fragment’s, pemikiran atas 

fragmen-fragmen atau peristiwa-peristiwa aktual yang terjadi dimasa lampau. Seperti seorang 

penyelam mutiara yang menyelam ke kedalaman laut untuk melepaskan mutiara dari batu karang 

dan membawa mutiara ke permukaan, Arendt pun mendalami Masa lampau dan membawa ke 

dunia politik  kontemporer apa yang hidup atau apa yang bertahan hidup dalam sebuah bentuk 

yang baru. Arendt menulis: Peristiwa-peristiwa, masa lalu ataupun masa sekarang adalah benar, 

dan guru yang dapat dipercayai karena mereka adalah sumber informasi utama bagi orang yang 

terlibat dalam politik.2 Hal ini menunjukan dengan jelas bahwa Arendt menekankan pentingnya 

memperhatikan aktualitas dari peristiwa yang menampakan diri kepada kita karena keyakinan 

bahwa ada sesuatu yang baru dalam setiap peristiwa yang terjadi dalam dunia ini.  

                                                             
 1 Yosef Keladu Koten, Etika Keduniawian (Maumere: Ledalero, 2018), hlm. 4. 

 2 Maksimilianus Jemali, Tindakan Politik Perspektif Hannah Arendt (Maumere: Ledalero, 2017), hlm. 13. 



 Banyak negara di dunia ini terpecah belah karena adanya pengalaman akan kolonialisasi, 

perang antar-etnis, kejahatan melawan kemanusiaan seperti tragedi Holocaust dan ethnic 

cleansing, dan sejarah panjang eksklusif dan diskriminasi melawan kelompok-kelompok minoritas 

karena etnisitas, agama dan ideologi mereka. Mengutip Kant, Arendt menyebut kejahatan rezim 

Hitler itu dengan kejahatan radikal (radical evil) karena kodrat kejahatan tersebut tidak diketahui 

oleh masyarakat umum tetapi menghancurkan segala sesuatu yang ada dalam dunia, termasuk 

manusia. Kehancuran dunia inilah yang disebut Arendt dengan worldlessness, sebuah kondisi 

dimana dunia kehilangan maknanya sebagai sebuah ruang publik penampakan individu-individu 

yang distingtif dan bebas.3 

 Orang-orang yang terlibat banalitas kejahatan tidak memiliki kesadaran dan hati nurani, 

sehingga sebagai seorang individu, mereka tidak pernah melakukan pengujian dalam dirinya.4 

Menurut Arendt, kekerasan tidak terpisahkan dari sikap modernitas. Menurutnya pada saat 

manusia moderen berada dalam kesepian akibat atomisasi yang ditimbulkan oleh modernitas, lalu 

muncul kekuasaan yang menawarkan ideologi. Dengan menelaah ideologi yang diterapkan oleh 

penguasa totaliter sebagaimana yang dilakukan Arendt, dapat dilihat bahwa ideologi yang berlaku 

pada tipe kekuasaan seperti itu adalah ideologi tertutup, yang tidak memberi ruang bagi 

argumentasi kritis dan menolak perbedaan. Ideologi tertutup dirancang melalui mekanisme 

propaganda dan terror.  

 Teror merupakan instrumen yang tidak tertandingi, mengandung unsur kekerasan yang 

sangat besar. Teror juga sebuah pelaksana hukum gerakan yang tujuan akhirnya bukan 

kemakmuran manusia atau kepentingan satu orang tetapi rekayasa manusia, menyingkirkan 

                                                             
 3 Yosef Keladu Koten, Etika Keduniawian,  Op. Cit., hlm. viii 

 4 Riekh Diah Pitaloka, Banalitas Kekerasan; Telaah Pemikiran Hannah Arendt Tentang Kekerasan Negara 

(Depok: Koekoesan, 2010), hlm. IX-X. 



“individu tak berguna” demi kepentingan spesies manusia unggul, mengorbankan “bagian” demi 

kepentingan “keseluruhan”.5Propaganda dan teror mengakibatkan hilangnya spontanitas pada diri 

manusia. Manusia hanyalah benda yang bergerak, kemampuan imajinatifnya telah mati. Manusia 

seperti ini tidak punya kesadaran dan mengalami ketumpulan atau penyimpangan nurani. 

 Berhadapan dengan persoalan-persoalan ini, pada tahun-tahun terakhir rekonsiliasi, sebuah 

term yang kental dengan moralitas dan religius, telah digunakan secara luas sebagai sarana politik 

untuk mengatasi beban sejarah dan perpecahan masyarakat. Pembentukan komisi kebenaran dan 

rekonsiliasi sejak tahun 1974, yang mana hasilnya ialah undang-undang kesatuan dan rekonsiliasi 

nasional yang diumumkan pada tanggal 26 Juli 1995 merupakan bukti nyata dari upaya politik 

untuk mempromosikan rekonsiliasi.6  

  

 

 

 

 

 

 

                                                             
 5 J. M. Soebijanta, (penerj), Asal-usul Totalitarisme Jilid III Totalitarisme (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), 

hlm. 265-266. Diterjemahkan dari judul asli: The Origin of Totalitarianism Part Three Totalirism, Hannah Arendt. 

Florida: A Harvest Book Harcourt Brace And Compani, 1979. 

 6 Geiko Muler-Fahrenholz, Rekonsiliasi (Maumere: Ledalero, 2005), hlm. 176. 
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